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Abstrak 

Angka kematian ibu (AKI) masih menjadi tantangan serius dalam pembangunan 
kesehatan. Menurut World Health Organization, 2020 terdapat sekitar 287.000 
kematian ibu akibat komplikasi kehamilan dan persalinan. Di Indonesia AKI tercatat 
sebesar 220 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2023, masih jauh dari target 
RPJMN sebesar 183 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2024. Salah satu faktor 
utama penyebab kematian ibu adalah keterlambatan dalam mengenali tanda bahaya 
kehamilan. Padahal, deteksi dini terhadap risiko kehamilan dapat mencegah 
komplikasi yang berujung pada kematian ibu maupun bayi. Oleh karena itu, 
pemerintah mendorong peran kader Posyandu sebagai ujung tombak dalam edukasi 
dan pemantauan ibu hamil di tingkat desa. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan selama empat bulan yaitu bulan Mei – Agustus 2025 dengan melibatkan 
10 kader Posyandu aktif. Kegiatan yang dilakukan adalah memberikan pelatihan dan 
pendampingan pada kader posyandu dalam beberapa tahap, mulai dari penyuluhan, 
praktik simulasi, hingga evaluasi dan monitoring lapangan. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan 
kapasitas kader posyandu melalui pendekatan edukatif dan praktik langsung sangat 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan deteksi dini tanda bahaya 
kehamilan sehingga kegiatan ini dapat memperkuat posisi kader sebagai mitra 
strategis tenaga kesehatan di lini paling depan yang ada di desa. 

 

Kata Kunci: Kader; Posyandu; Bahaya Kehamilan; Edukasi  
 

Abstract  
 

The maternal mortality rate (MMR) remains a serious challenge in health development. 
According to the World Health Organization, in 2020, there were approximately 
287,000 maternal deaths due to complications of pregnancy and childbirth. In 
Indonesia, the MMR was recorded at 220 per 100,000 live births in 2023, still far from 
the RPJMN target of 183 per 100,000 live births by 2024. One of the main factors 
causing maternal mortality is the delay in recognizing danger signs during pregnancy. 
Early detection of pregnancy risks can prevent complications that lead to maternal and 
infant death. Therefore, the government is promoting the role of Posyandu (Integrated 
Service Post) cadres as the spearhead in educating and monitoring pregnant women 
at the village level. This community service activity was carried out over four months, 
from May to August 2025, involving 10 active Posyandu cadres. The activities included 
providing training and mentoring to Posyandu cadres in several stages, ranging from 
counseling and simulation practice to field evaluation and monitoring. Community 
service activities are ongoing. The results of these activities indicate that increasing 
the capacity of integrated health post (Posyandu) cadres through educational 
approaches and hands-on practice is highly effective in increasing knowledge and 
skills in early detection of pregnancy danger signs. This activity can strengthen the 
cadres' position as strategic partners for frontline health workers in the village. 
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PENDAHULUAN  

Angka kematian ibu (AKI) masih menjadi 
tantangan serius dalam pembangunan kesehatan. 
Menurut World Health Organization, 2020 terdapat 
sekitar 287.000 kematian ibu akibat komplikasi 
kehamilan dan persalinan, dengan mayoritas terjadi 
di negara berkembang. Di Indonesia sendiri, 
berdasarkan laporan Survei Kesehatan Indonesia 
(SKI), AKI tercatat sebesar 220 per 100.000 kelahiran 
hidup pada tahun 2023, masih jauh dari target 
RPJMN sebesar 183 per 100.000 kelahiran hidup 
pada tahun 2024. 

Desa Menganti, yang terletak di Kecamatan 
Kedung, Kabupaten Jepara, merupakan wilayah 
dengan jumlah ibu hamil yang cukup tinggi setiap 
tahunnya. Sebagai desa yang masih tergolong 
pedesaan, akses terhadap informasi dan pelayanan 
kesehatan yang memadai sering kali menjadi 
kendala, terutama dalam hal deteksi dini komplikasi 
kehamilan. Berdasarkan data dari Puskesmas 
setempat, masih ditemukan kasus keterlambatan 
penanganan kehamilan berisiko yang berpotensi 
meningkatkan angka kematian ibu dan bayi. 

Salah satu faktor utama penyebab kematian ibu 
adalah keterlambatan dalam mengenali tanda 
bahaya kehamilan. Padahal, deteksi dini terhadap 
risiko kehamilan dapat mencegah komplikasi yang 
berujung pada kematian ibu maupun bayi. Oleh 
karena itu, pemerintah mendorong peran kader 
Posyandu sebagai ujung tombak dalam edukasi dan 
pemantauan ibu hamil di tingkat desa (Subarjo, 
2021). 

Salah satu faktor penyebab dari 
keterlambatan tersebut adalah rendahnya 
pengetahuan masyarakat, khususnya kader 
Posyandu, mengenai tanda-tanda bahaya 
kehamilan. Padahal, kader Posyandu merupakan 
ujung tombak pelayanan kesehatan di tingkat desa 
yang memiliki peran strategis dalam mendampingi ibu 
hamil dan memantau kondisi kehamilan secara 
berkala. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 
sebagian besar kader belum memahami secara 
menyeluruh gejala awal yang menandakan risiko 
komplikasi kehamilan, seperti perdarahan, 

hipertensi, nyeri perut hebat, dan gangguan 
pergerakan janin. Selain itu, pelatihan atau 
pembekalan terkait deteksi dini tanda bahaya 
kehamilan bagi kader masih terbatas, sehingga 
mereka belum optimal dalam memberikan edukasi 
dan rujukan dini kepada ibu hamil. 

Namun, implementasi di lapangan belum 
maksimal. Berdasarkan data Puskesmas Kedung, 
Jepara, pada tahun 2023 ditemukan 11 kasus 
kehamilan risiko tinggi di Desa Menganti yang tidak 
terdeteksi oleh kader Posyandu. Tiga di antaranya 
berujung pada kondisi gawat darurat sebelum 
mencapai fasilitas kesehatan. Hal ini menunjukkan 
adanya kesenjangan antara peran ideal kader dan 
kemampuan deteksi dini yang sesungguhnya dimiliki 
di lapangan. Berdasarkan data 15 Mei 2025 
terhadap 10 kader aktif di Desa Menganti. Hasilnya 
menunjukkan bahwa tujuh kader tidak mampu 
menyebutkan lima tanda bahaya kehamilan secara 
lengkap, dan hanya dua kader yang pernah mengikuti 
pelatihan formal dalam dua tahun terakhir. Selain itu, 
sebagian besar kader belum memahami cara 
mengisi Kartu Skor Poedji. Rochjati (KSPR) dan 
merasa ragu memberikan edukasi karena kurang 
percaya diri. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu 
intervensi dalam bentuk pelatihan yang terstruktur 
dan aplikatif guna meningkatkan kapasitas kader 
Posyandu dalam mengenali dan menangani kasus 
kehamilan berisiko secara tepat waktu. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini diharapkan menjadi 
solusi awal dalam mengatasi permasalahan tersebut 
dan mendukung upaya penurunan angka kematian 
ibu dan bayi di Desa Menganti. 

 
 

METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat dirancang dengan metode participatory 
rural appraisal. Metode pelaksanaan lebih 
mengutamakan pada keterlibatan aktif khalayak 
dalam melatih pengetahuan ibu hamil tentang senam 
hamil. Kegiatan ini dilakukan melalui pendekatan 
survey pendahuluan, koordinasi dengan kader dan 
Bidan Desa.  
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
ini dilakukan dengan beberapa tahapan metode yang 
dirancang agar tujuan pelatihan dapat tercapai 
secara efektif dan efisien, sebagai berikut: 

1. Pendataan dan Identifikasi Kader Posyandu 

Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan 
perangkat desa dan petugas Puskesmas untuk 
mendata kader Posyandu aktif yang akan 
menjadi peserta pelatihan. Hal ini penting agar 
materi yang disampaikan tepat sasaran. 

2. Penyuluhan dan Penyampaian Materi 

Kegiatan diawali dengan penyuluhan yang 
membahas tentang pentingnya deteksi dini 
tanda bahaya kehamilan, jenis-jenis tanda 
bahaya, dan konsekuensi jika tidak ditangani 
dengan cepat. Penyuluhan disampaikan 
dengan metode ceramah interaktif dan diskusi 
kelompok untuk meningkatkan pemahaman 
kader. 

3. Pelatihan Praktik dan Simulasi 

Setelah penyuluhan, dilakukan pelatihan praktik 
berupa simulasi pengenalan tanda bahaya 
kehamilan menggunakan alat bantu atau 
skenario kasus. Peserta diajak berperan aktif 
dalam menganalisis situasi dan menentukan 
langkah yang tepat. Ada tiga sesi meliputi sesi 
pertama penyuluhan, sesi kedua diskusi, sesi 
ketiga simulasi praktik.  

4. Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan 

Sebelum dan sesudah pelatihan dilakukan 
evaluasi dengan memberikan kuesioner pre-
test dan post-test untuk mengukur peningkatan 
pengetahuan kader mengenai deteksi dini tanda 
bahaya kehamilan. Evaluasi ini juga menjadi 
bahan refleksi dan tindak lanjut. 

5. Pendampingan dan Monitoring 

Setelah pelatihan, tim pengabdian melakukan 
pendampingan berkala dengan kader Posyandu 
dalam melakukan pemantauan ibu hamil di 
wilayahnya. Monitoring ini bertujuan 
memastikan implementasi materi pelatihan 

berjalan dengan baik dan memberikan bantuan 
jika diperlukan. 

6. Pelaporan dan Rekomendasi 

Semua hasil kegiatan didokumentasikan dan 
dilaporkan sebagai bahan evaluasi dan 
rekomendasi untuk kegiatan pengabdian 
berikutnya. Rekomendasi juga diberikan kepada 
pihak desa dan Puskesmas untuk mendukung 
keberlanjutan program. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan bulan Mei 2025 – Agustus 2025 
dengan melibatkan 10 kader Posyandu aktif di Desa 
Menganti. Di Posyandu Desa Menganti RT 07 RW 
02, wilayah kerja Puskesmas Kedung, Kabupaten 
Jepara. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
memberikan pelatihan dan pendampingan pada kader 
posyandu, yang pelaksanaannya dilakukan dalam 
beberapa tahap, mulai dari penyuluhan, praktik 
simulasi, hingga evaluasi dan monitoring lapangan. 

a Peningkatan Pengetahuan Kader 
Hasil pre-test dan post-test menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan dalam 
pemahaman kader terkait tanda-tanda 
bahaya kehamilan. Rata-rata nilai pre-test 
berada di angka 62, sementara post-test 
meningkat menjadi 86. Tanda-tanda bahaya 
yang paling dikenal kader setelah pelatihan 
adalah: 
1) Perdarahan saat hamil 
2) Tekanan darah tinggi (preeklampsia) 
3) Nyeri perut hebat 
4) Gerakan janin berkurang 

b Peningkatan Keterampilan Deteksi Dini 

Kader menunjukkan kemampuan lebih baik dalam 

menggunakan alat sederhana seperti tensimeter 
digital dan pita LILA. Mereka juga mampu mengisi 
formulir deteksi dini secara mandiri saat kunjungan 
rumah. 

c Respon Kader Posyandu 

Seluruh kader menyatakan pelatihan sangat 
bermanfaat dan mendorong peningkatan kepercayaan 
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diri dalam memantau kehamilan di wilayah kerja 
masing-masing. Beberapa kader juga berhasil 
melakukan rujukan dini terhadap dua kasus ibu hamil 
berisiko ke Puskesmas setelah pelatihan berlangsung. 

d Monitoring dan Evaluasi Lapangan 

Selama periode monitoring, kader aktif melakukan 
kunjungan rumah dan mendata kondisi 18 ibu hamil. 
Laporan tersebut dikompilasi dan disampaikan ke 
bidan desa sebagai bentuk koordinasi lanjutan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
peningkatan kapasitas kader Posyandu melalui 
pendekatan edukatif dan praktik langsung sangat 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan deteksi dini tanda bahaya kehamilan. 
Kegiatan ini memperkuat posisi kader sebagai mitra 
strategis tenaga kesehatan di lini paling depan. 

Keberhasilan pelatihan juga dipengaruhi oleh 
metode penyampaian materi yang interaktif, relevan 
dengan kondisi lapangan, serta pendekatan 
personal selama pendampingan. Kendala yang 
dihadapi adalah keterbatasan alat bantu medis dan 
tidak meratanya kemampuan penggunaan teknologi 
oleh seluruh kader. Namun, hal ini dapat diatasi 
melalui pelatihan lanjutan dan pengadaan alat 
secara bertahap. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi 
sederhana namun tepat sasaran mampu 
memberikan dampak langsung terhadap upaya 
penurunan risiko kehamilan bermasalah di tingkat 
desa. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 
selama satu bulan dengan melibatkan 10 kader 
Posyandu aktif. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dengan memberikan pelatihan dan 
pendampingan pada kader posyandu yang dilakukan 
dalam beberapa tahap, mulai dari penyuluhan, 
praktik simulasi, hingga evaluasi dan monitoring 
lapangan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
berlangsung selama empat bulan yaitu bulan Mei 
2025 – Agustus 2025. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan 
kapasitas kader Posyandu melalui pendekatan 
edukatif dan praktik langsung sangat efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
deteksi dini tanda bahaya kehamilan. Kegiatan ini 
memperkuat posisi kader sebagai mitra strategis 
tenaga kesehatan di lini paling depan. 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Pelatihan  

 

 

 

 
 
 
 
Gambar 2. Demontrasi Pemeriksaan 
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